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Analisis Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Keluarga Miskin Di Desa
Lembengan Kecamatan Ledokombo Kabupaten Jember

Sri Wianggraini

IImu Ekonomi dan Studi Pembangunan, Fakultas Ekonomi,
Universitas Jember

ABSTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendidikan, jumlah tanggungan
keluarga (JTK), dan curahan jam kerja (CJK) terhadap pendapatan keluarga miskin di
Desa Lembengan Kecamatan Ledokombo Kabupaten Jember. Populasi penelitian ini
adalah keluarga miskin yang tinggal di Desa Lembengan Kecamatan Ledokombo,
Kabupaten Jember dan termasuk dalam daftar penerima BLT dari pemerintah,sampel
penelitian berjumlah 96kepala keluarga.Analisis statisitkmenggunakan analisis
regresi linier berganda, dengan pengujian hipotesis menggunakan Uji F dan Uji t.
Hasil analisis menunjukkan bahwa Pendidikan, Jumlah Tanggungan Keluarga, dan
Curahan Jam Kerja, secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Pendapatan
Keluarga Miskin di Desa Lembengan. Pengujian secara parsial menunjukkan bahwa
Pendidikan dan Curahan Jam Kerja mempunyai pengaruh positif dan signifikan
terhadap pendapatan keluarga miskin, Jumlah Tanggungan Keluarga mempunyai
pengaruh negatif dan signifikan terhadap pendapatan keluarga miskin.

Kata kunci : Pendidikan,Jumlah Tanggungan Keluarga,Curahan Jam Kerja,
danPendapatan
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The Analysis Of Factors Affecting The Poor Families Income Lembengan Village
Ledokombo Jember

Sri Wianggraini

Department of Economics and Development Study, the Faculty of Economics,
the University of Jember

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of education, the number of dependent
member in family, and working hours, of poor families income in the village
Lembengan Ledokombo District of Jember. The population of the research is poor
families who live in the Village District of Ledokombo Lembengan, Jember and
invalved in the list of recipients of government BLT, the sample of the research is 96
patriarches. The analysis of statistics multiple linear regression analysis, the
hypothesis testing uses F test and t test.

The analysis showed that Education, Family Members, and Worked Hours, influence
significantly and simultaneously poor families income in the Lembengan village.
Partial test showed that the Education and Working Hours have positive and
significant effect on poor families income, the number of dependent member in family
has a negative and significant effect on poor families income

Keywords: Education,The Number of Dependent Member in Family ,Working
Hours,andPoor Families Income
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Kemiskinan tidak hanya dipahami sebatas ketidak mampuan ekonomi dalam
memenuhi kebutuhan pokoknya, akan tetapi juga kegagalan rakyat dalam memenuhi
hak-hak dasar dan perbedaan perlakuan bagi seseorang atau kelompok orang dalam
menjalani kehidupan yang bermartabat (Husamah, 2009: 9). Kemiskinan dapat
disebabkan oleh beberapa faktor, yakni : lokasi, kondisi lingkungan hidup, geografis,
tingkat pendapatan yang rendah, pendidikan yang kurang memadai, kesehatan yang
belum terpenuhi, dan akses terhadap barang maupun jasa yang sulit diperoleh.

Faktor yang mempengaruhi pendapatan keluarga miskin dapat dipengaruhi
oleh pendidikan, semakin rendah pendidikan seseorang semakin rendah pula gaji atau
upah yang diterima, begitu pula sebaliknya.Selain pendidikan, jumlah tanggungan
keluarga juga mempengaruhi pendapatan keluarga miskin. Besar dan kecilnya jumlah
tanggungan keluarga akan berpengaruh terhadap konsumsi dan kebutuhan yang
dilakukan oleh keluarga. Bila jumlah tanggungan keluarga sedikit maka anggaran
yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan konsumsi akan sedikit dan begitu pula
sebaliknya, keluarga yang memiliki jumlah tanggungan keluarga yang besar maka
membutuhkan dana yang besar untuk konsumsi meskipun pendapatan yang diperoleh
sama besarnya. Pendapatan keluarga miskin biasanya merupakan pendapatan yang
berasal dari pekerjaan buruh, pekerja lepas atau pekerja harian, pengrajin industri
rumahan, atau pekerjaan dengan pangkat rendah, dan lain-lain, sehingga seringkali
dipengaruhi jam kerja.

Desa Lembengan tercatat sebagai desa dengan jumlah penduduk miskin

terbanyak di antara 10 desa di Kecamatan Ledokombo, yaitu sebesar 5.672 orang atau
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69,25% dari jumlah penduduknya, dan rumah tangga miskin terbanyak kedua —
setelah Desa Sumber Bulus — 2.232 keluarga (Balai Desa Lembengan, 2014).

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka tujuan yang dicapai penelitian ini
adalah menganalisis pengaruh pendidikan, jumlah tanggungan keluarga, dan curahan
jam Kkerja, terhadap pendapatan keluarga miskin di Desa Lembengan Kecamatan
Ledokombo Kabupaten Jember, dan menganalisis faktor yang dominan
mempengaruhi pendapatan keluarga miskin di Desa Lembengan Kecamatan
Ledokombo Kabupaten Jember.

Setelah dilakukan uji regresi linier berganda maka diperoleh hasil analisis
yaitu model regresi yang dapat membuktikan variabel-variabel yang berpengaruh
terhadap pendapatan keluarga miskin di Desa Lembengan. Hasil perhitungan yang
telah dilakukan dengan menggunakan analisis regresi linier berganda menghasilkan
nilai koefisien regresi variabel Pendidikan (X;) = 8,488; variabel Jumlah Tanggungan
Keluarga (X) = -9,681; dan variabel Curahan Jam Kerja (X3) = 10,978; dan dengan
konstanta regresi sebesar 742 untuk Pendapatan Keluarga Miskin di Desa
Lembengan.

Nilai koefisien regresi bertanda positif serta uji hipotesis dengan uji t
menunjukkan hasil yang signifikan untuk variabel Pendidikan (X;).Sehingga terbukti
bahwa Pendidikan (X;) berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap
Pendapatan Keluarga Miskin di Desa Lembengan (Y).Nilai koefisien regresi bertanda
negatif serta uji hipotesis dengan uji t menunjukkan hasil yang signifikan untuk variabel
Jumlah Tanggungan Keluarga (X;).Sehingga terbukti bahwa Jumlah Tanggungan
Keluarga (X;) berpengaruh negatif dan signifikan secara parsial terhadap Pendapatan
Keluarga Miskin di Desa Lembengan ().Nilai koefisien regresi bertanda positif serta
uji hipotesis dengan uji t menunjukkan hasil yang signifikan untuk variabel Curahan Jam
Kerja (X3).Sehingga terbukti bahwa Curahan Jam Kerja (X3) berpengaruh positif dan
signifikan secara parsial terhadap Pendapatan Keluarga Miskin di Desa Lembengan

(Y).Sedangkan setelah di lakukan uji asumsi Klasik dinyatakan bahwa variabel
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Pendidikan, Jumlah tanggungan Keluarga, dan Curahan Jam Kerja bebas dari

penyimpangan.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kemiskinan menyangkut jutaan jiwa penduduk miskin Indonesia, terutama
masyarakat yang tinggal di daerah pedesaan, kawasan pesisir, pedalaman dan
kawasan yang terisolir.Masalah kemiskinan juga langsung menyentuh pada nilai-nilai
keadilan, kesetaraan, dan kemanusiaan. Kemiskinan tidak hanya dipahami sebatas
ketidak-mampuan ekonomi dalam memenuhi kebutuhan pokoknya, akan tetapi juga
kegagalan rakyat dalam memenuhi hak-hak dasar dan perbedaan perlakuan bagi
seseorang atau kelompok orang dalam menjalani kehidupan yang bermartabat. Hak-
hak dasar yang diakui secara umum adalah terpenuhinya kebutuhan hidup (sandang,
pangan, dan papan), hak untuk mendapatkan perlindungan hokum, hak rakyat untuk
memperoleh perlindungan atas rasa aman dari perlakuan atau ancaman tindak
kekerasan, hak rakyat untuk memperoleh akses kesehatan, hak rakyat untuk
memperoleh akses pendidikan, hak rakyat untuk memperoleh keadilan, hak rakyat
untuk berpartisipasi dalam pengambilan keputusan publik dan pemerintahan, hak
rakyat untuk berinovasi, hak rakyat menjalankan hubungan spiritualnya dengan
Tuhan, hak rakyat untuk berpartisipasi dalam mengelola dan menata pemerintahan
dengan baik (Husamah, 2009: 9).

Indonesia merupakan negara dengan posisi geografis yang strategis dengan
iklim tropis yang memungkinkan untuk menggunakan lahan sepanjang tahun, dan
juga hutan dan isi bumi yang sangat kaya serta memiliki sumber daya alam yang
sangat besar sebagai modal yang cukup untuk kemakmuran rakyat.Akan tetapi jumlah
penduduk miskin di Indonesia masih cukup banyak, yang ditandai dengan ketidak
berdayaan, ancaman terhadap bahaya atau tindak kekerasan dan terkucilkan serta
tidak mampu untuk menyampaikan hak suaranya di kehidupan social maupun di
bidang politik (Husamah, 2009: 15).



Krisis ekonomi yang melanda Indonesia sejak tahun 1997 telah menyebabkan
bertambahnya penduduk yang hidup di bawah garis kemiskinan, padahal sebelum
terjadinya Krisis tersebut jumlah penduduk miskin di Indonesia terus mengalami
penurunan. Sebelum terjadi krisis ekonomi (tahun 1996) jumlah penduduk miskin
Indonesia adalah 22,5 juta jiwa. Akibat krisis ekonomi, sampai dengan akhir tahun
1998, jumlah penduduk miskin Indonesiamenjadi 49,5 juta jiwa atau 24% dari jumlah
penduduk Indonesia. Seiring dengan perekonomian Indonesia yang semakin baik,
jumlah penduduk miskin mengalami penurunan. Pada tahun 2002, jumlah penduduk
miskin di Indonesia tercatat 38,4 juta jiwa. Pada tahun 2003, jumlah penduduk miskin
Indonesia adalah 37,3 juta jiwa. Jumlah tersebut mengalami penurunan sekitar 2,85%.
(BPS, 2003:57).

Kemiskinan dapat disebabkan oleh beberapa faktor, yakni : lokasi, kondisi
lingkungan hidup, geografis, tingkat pendapatan yang rendah, pendidikan yang
kurang memadai, kesehatan yang belum terpenuhi, dan akses terhadap barang
maupun jasa yang sulit diperoleh. Mengacu pada Strategi Nasional Penanggulangan
Kemiskinan, definisi kemiskinan adalah kondisi dimana seseorang atau sekelompok
orang, laki-laki dan perempuan, tidak tepenuhi hak-hak dasarnya untuk
mempertahankan dan mengembangkan kehidupan yang bermartabat.Kemiskinan
tidak lagi dipahami hanya sebatas ketidak makmuran ekonomi seseorang atau
sekelompok orang dalam menjalani kehidupan yang bermartabat (TNP2K, 2014:49).

Faktor yang mempengaruhi pendapatan keluarga miskin dapat dipengaruhi
oleh pendidikan, semakin rendah pendidikan seseorang semakin rendah pula gaji atau
upah yang diterima, begitu pula sebaliknya. Seseorang kepala keluarga yang
berpendidikan tinggi tentu akan lebih dapat menentukan mana yang akan dikonsumsi
atau mana yang kan menjadi prioritas utama dalam keluarganya. Pada dasarnya
pendidikan formal maupun non formal (pelatihan) dapat meningkatkan produktivitas
dan pendapatan (Badjuri, 2000: 64).



Selain pendidikan, jumlah tanggungan keluarga juga mempengaruhi
pendapatan keluarga miskin. Besar dan kecilnyajumlah tanggungan keluarga akan
berpengaruh terhadap konsumsi dan kebutuhan yang dilakukan oleh keluarga. Bila
jumlah tanggungan keluarga sedikit maka anggaran yang digunakan untuk memenuhi
kebutuhan konsumsi akan sedikit dan begitu pula sebaliknya, keluarga yang memiliki
jumlah tanggungan keluarga yang besar maka membutuhkan dana yang besar untuk
konsumsi meskipun pendapatan yang diperolehb sama besarnya. Hal ini menunjukan
bahwa jumlah anggota keluarga akan mempengaruhi jumlah konsumsi yang
dilakukan oleh keluarga (Tjiptoherijanto, 1992:65)

Pendapatan keluarga miskin biasanya merupakan pendapatan yang berasal
dari pekerjaan buruh, pekerja lepas atau pekerja harian, pengrajin industri rumahan,
atau pekerjaan dengan pangkat rendah, dan lain-lain, sehingga seringkali dipengaruhi
jam Kkerja. Ini tercermin dari slogan yang kerap muncul di kalangan mereka, yaitu
‘libur kerja sama dengan libur makan’ atau ‘libur kerja sama dengan dapur nggak
ngebul’. Curahan jam kerja adalah waktu dengan satuan jam yang digunakan untuk
bekerja pada kegiatan yang menghasilkan pendapatan atau penghasilan secara
langsung maupun tidak langsung(Siswanta, 2011: 6).

Penduduk miskin di Indonesia pada setiap tahunnya mengalami penurunan
menurut data dari SUSENAS tahun 2012, Pada tahun 2010 tercatat 31.023,40 (dalam
ribuan) penduduk miskin sedangkan pada tahun 2011 sebesar 30.018.93 penduduk
miskin dan pada tahun 2012 sebesar 28.594,60 (dalam ribuan) penduduk miskin.
Meskipun mengalami penurunan pada setiap tahunnya angka tersebut masih cukup
besar. Sedangkan jumlah keluarga miskin di Jawa timur pada bulan maret 2009
sebesar 6,02 juta (16,68 persen). Hal ini menunjukan bahwa keluarga miskin di Jawa
Timur mengalami penurunan yang pada bulan maret 2008 sebesar 6,651 juta jiwa
(18,51 persen) yang artinya keluarga miskin mengalami penurunan sebesar 628,69
ribu jiwa. Menurut Pendataan Perlindungan Sosial 2008 jumlah keluarga miskin di

Kabupaten Jember sebanyak 237.700 KK yang dibagi dalam tiga kategori, sangat
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miskin 34.654, miskin 93.550, dan hampir miskin 109.496 (TNP2K, 2014:31).
Jumlah penduduk miskin hampir menyebar merata di setiap daerah, termasuk salah
satunya di Kabupaten Jember yang merupakan kabupaten dengan jumlah rumah
tangga miskin terbanyak di Jawa Timur.

Menurut data Badan Pusat Statistik Jawa Timur, jumlah penduduk miskin di
Jawa Timur mencapai 3.079.822 rumah tangga. Dari 38 kabupaten/kota di Jawa
Timur, jumlah masyarakat miskin yang tertinggi yakni Kabupaten Jember yang
mencapai 237.700 jiwa. Urutan kedua ditempati Kabupaten Bondowoso 167.366
jiwa, dan ketiga Kabupaten Malang yakni 155.745 jiwa. Penduduk miskin terbesar
berada di area perkebunan dan sekitar hutan. Ini anomali bagi pertumbuhan ekonomi
di Jember.

Kecamatan Ledokombo merupakan salah satu kecamatan termiskin di Jember.
Mata pencaharian utama penduduk kecamatan Ledokombo adalah petani, baik petani
dengan lahan sendiri, maupun buruh tani. Kecamatan Ledokombo mempunyai 10
desa didalamnya yang penduduknya banyak bekerja pada sektor pertanian dan
perkebunan, jumlah penduduk Ledokombo pada tahun 2012 sebesar 57.360 jiwa yang
terdiri dari 27.885 jiwa penduduk laki-laki dan 29.475 penduduk wanita. 38.676
penduduk tergolong penduduk miskin dan 15.759 tercatat sebagai keluarga miskin.



Tabel 1.1 Jumlah Rumah Tangga Miskin Kecamatan Ledokombo
Kabupaten Jember

No Desa Jumlah Rumah Tangga Penduduk Prosentase

Penduduk Miskin Miskin Penduduk
Miskin
1.  Suren 8.617 2.016 5.173 60,03
2. Sumber Salak 9.296 2.006 5.215 56,10
3. Sumber Bulus 8.484 2.259 5.560 65,54
4.  Sumber Lesung 6.408 1.147 3.407 53,17
5. Lembengan 8.191 2.232 5.672 69,25
6. Sumber Anget 2411 853 1.114 46,20
7.  Ledokombo 3.824 1.116 2.545 66,55
8.  Slateng 7.830 2.110 4.963 63,38
9.  Sukogidri 4.588 1.251 3.104 67,65
10. Karang Paiton 2.879 769 1.923 66,79

Jumlah 62.528 15.759 38.676

Sumber: Badan Pusat Statistik 2012

Desa Lembengan tercatat sebagai desa dengan jumlah penduduk miskin
terbanyak di antara 10 desa di Kecamatan Ledokombo, yaitu sebesar 5.672 orang atau
69,25% dari jumlah penduduknya, dan rumah tangga miskin terbanyak kedua —
setelah Desa Sumber Bulus — 2.232 keluarga.Berikutnya adalah Desa Sumber
Bulus5.672 orang dan 2.259Keluarga miskin, Desa Sumber Salak5.2150rang atau
56,10% dari jumlah penduduknya, danrumah tangga miskin dan 2.006keluarga
miskin. Sementara Sumber Anget adalah desa dengan prosentase jumlah penduduk
miskin paling sedikit, yaitu 46,20% atau 853 orang.

Total penduduk Desa Lembengan pada tahun 2012 adalah 8.191 yang terdiri
dari 3.974 adalah penduduk laki-laki dan 4.217 penduduk wanita (BPS Kabupaten
Jember,2012). Lebih dari 50% penduduk Desa Lembengan dikategorikan sebagai
penduduk miskin yang penduduknya banyak bekerja sebagai buruh pertanian dan
buruh perkebunan. Penduduk miskin Desa Lembengan mencapai 69,25% dari jumlah
penduduknya, hal tersebut merupakan jumlah penduduk dan prosentase penduduk
miskin tertinggi di antara desa-desa yang terdapat di Kecamatan Ledokombo (Balai
Desa Lembengan, 2014).



Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka penelititertarik
untuk menganalisis pengaruh pendidikan, jumlah anggota keluarga, dan curahan jam
kerja per hari, terhadap pendapatan keluarga miskin penduduk Desa Lembengan,

Kecamatan Ledokombo, Kabupaten Jember.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah kemiskinan yang terjadi di Desa

Lembengan Kecamatan Ledokombo kabupaten Jember, maka dapat diangkat

permasalahan sebagai berikut:

a. Apakah pendidikan, jumlah tanggungan keluarga, dan curahan jam Kkerja
mempengaruhi pendapatan keluarga miskin di Desa Lembengan Kecamatan
Ledokombo Kabupaten Jember?

b. Faktor apakah yang dominan mempengaruhi pendapatan keluarga miskin di Desa

Lembengan Kecamatan Ledokombo Kabupaten Jember?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka tu-

juan yang dicapai penelitian ini adalah:

a. Menganalisis pengaruh pendidikan, jumlah tanggungan keluarga, dan curahan
jam kerja terhadap pendapatan keluarga miskin di Desa Lembengan Kecamatan
Ledokombo Kabupaten Jember.

b. Menganalisis faktor yang dominan mempengaruhi pendapatan keluarga miskin di

Desa Lembengan Kecamatan Ledokombo Kabupaten Jember.

1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Bagi Akademis



